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ABSTRAK

Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) dengan tema ““ Aksi Nyata Civitas Akademika Melalui
Edukasi UMKM Go Digital” dilaksanakan sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat Desa Mekar
Sari, Kecamatan Rumpin, Kabupaten Bogor. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan literasi dan
keterampilan digital pelaku UMKM melalui pelatihan penggunaan Google Maps ( Google Business
Profile ) dan strategi pemasaran online. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan edukatif —
partisipatif yang meliputi tahap persiapan, sosialisasi, pelatihan praktik, pendampingan individu, dan
evaluasi hasil. Sebanyak 20 peserta pelaku UMKM mengikuti kegiatan ini. Hasil evaluasi menunjukkan
penigkatan signifikan dalam pemahaman digital peserta, dengan rata — rata kenaikan 58% antara hasil
pre-test dan post-test. Sebanyak 50% peserta berhasil membuat profil bisnis lengkap di Google Maps,
dan 30% lainnya sedang dalam proses penyelesaian. Program ini memberikan dampak positif berupa
meningkatnya kesadaran dan kemampuan masyarakat dalam memanfaatkan teknologi digital untuk
pengembangan usaha. Kegiatan ini terbukti efektif mendukung transformasi digital UMKM di wilayah
pedesaan dan berpotensi menciptakan ekosistem ekonomi digital berkelanjutan.

Kata kunci : UMKM, digitalisasi, Google Maps, pemasaran online, pengabdian masyarakat

1. PENDAHULUAN
UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) adalah kegiatan ekonomi produktif
yang dimiliki oleh perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau
cabang dari perusahaan besar. UMKM sering disebut tulang punggung ekonomi nasional
karena berperan penting dalam penciptaan lapangan Kkerja, peningkatan pendapatan, dan
pemerataan ekonomi di berbagai wilayah. Karakteristik umum dari UMKM di Indonesia:
1. Skala usaha kecil — modal dan aset terbatas.
2. Manajemen sederhana — biasanya dikelola oleh pemilik secara langsung.
3. Teknologi dan inovasi terbatas.
4. Jumlah tenaga kerja sedikit (biasanya < 20 orang).
5. Orientasi pasar lokal atau komunitas sekitar.
6. Administrasi keuangan belum tertata profesional.
Peran UMKM dalam Perekonomian
1. Kontributor Utama Produk Domestik Bruto (PDB)
UMKM menyumbang lebih dari 60% terhadap PDB nasional.
Artinya, sebagian besar kegiatan ekonomi di Indonesia berasal dari sektor usaha kecil dan
menengah — mulai dari perdagangan, jasa, hingga industri rumah tangga. Ini menunjukkan
UMKM sebagai penggerak utama roda ekonomi nasional.
2. Penyerap Tenaga Kerja Terbesar
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Lebih dari 97% tenaga Kkerja nasional diserap oleh sektor UMKM.
Karena sifatnya padat karya, UMKM menjadi solusi nyata terhadap pengangguran dan
kemiskinan.Banyak masyarakat yang menggantungkan penghasilan dari usaha kecil seperti
warung, bengkel, atau usaha rumahan.
3. Pemerataan Pendapatan dan Pengentasan Kemiskinan
UMKM tersebar di berbagai daerah — termasuk pedesaan dan daerah terpencil.
Hal ini membuat pendapatan tidak hanya terkonsentrasi di kota besar, tetapi juga
meningkatkan kesejahteraan masyarakat local. UMKM berperan penting dalam pemerataan
ekonomi nasional.
4. Penggerak Ekonomi Daerah dan Desa
UMKM menjadi pondasi ekonomi daerah, terutama di sektor pertanian, perdagangan lokal,
dan industri kreatif. Munculnya desa wisata, sentra batik, kerajinan, dan kuliner khas daerah
merupakan bukti nyata kontribusi UMKM terhadap pembangunan ekonomi daerah.
5. Pendorong Inovasi dan Kreativitas
UMKM mendorong inovasi produk melalui kreativitas lokal — misalnya:
o Produk kuliner khas daerah dengan kemasan modern,
« Fashion lokal yang menggabungkan budaya dan tren global,
e Produk digital dan konten kreator yang tumbuh dari usaha kecil.
UMKM memperkaya diversifikasi ekonomi nasional.
6. Meningkatkan Ketahanan Ekonomi Nasional
Pada saat krisis ekonomi, UMKM terbukti lebih tangguh dibanding perusahaan besar.
Selama krisis 1998 dan pandemi COVID-19, UMKM tetap bertahan dan menjadi penyelamat
ekonomi karena fleksibel, berbasis lokal, dan cepat beradaptasi.
7. Mendorong Kemandirian Ekonomi Masyarakat
UMKM mengajarkan masyarakat untuk tidak bergantung pada lapangan kerja formal, tetapi
menciptakan usaha mandiri. Hal ini menumbuhkan jiwa kewirausahaan (entrepreneurship)
dan menguatkan ekonomi rakyat.
8. Meningkatkan Penerimaan Negara
Melalui pajak dan retribusi daerah dari jutaan pelaku usaha kecil, UMKM turut berkontribusi
terhadap penerimaan negara dan pembangunan nasional.
9. Basis Ekonomi Digital
UMKM kini menjadi pelaku utama dalam ekonomi digital Indonesia, melalui:
o Platform e-commerce (Shopee, Tokopedia, TikTok Shop),
e Promosi media sosial (Instagram, WhatsApp Business),
« Pembayaran digital (QRIS, e-wallet). Transformasi digital UMKM memperluas pasar
hingga ke tingkat nasional bahkan global.

Desa Mekar Sari merupakan desa dengan karakter agraris kuat di wilayah Rumpin,
Bogor. Infrastruktur dan pemberdayaan masyarakat menjadi fokus pengembangan, sementara
pertanian khususnya sayur, kopi, dan komoditas lainnya adalah sumber utama pendapatan warga.
Meskipun demikian masih terdapat area yang perlu diperkuat seperti pengelolaan limbah dan
partisipasi masyarakat dalam pemeliharaan lingkungan.

Kondisi umum Masyarakat, jumlah penduduk tercatat sekitar 2.997 jiwa. Desa ini
merupakan salah satu dari 14 desa di Kecamatan Rumpin yang memiliki keindahan alam dan
tradisi lokal Infrastruktur desa sedang di prioritaskan, Pembangunan jalan beton di beberapa titik
melalui bentuan keuangan kabupaten. Pemerintah desa dan Lembaga kemasyarakatan aktif
mengajak warga untuk gotong royong dan memelihara lingkungan .tantangan yang dihadapi desa
Mekarsari dalam hal pengelolaan limbah dan hasil pertanian yang kurang memadai.
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2. PERMASALAHAN MITRA

Perkembangan teknologi informasi yang pesat telah membawa perubahan besar dalam
berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam bidang ekonomi dan bisnis. Transformasi digital
adalah proses pemanfaatan teknologi digital untuk mengubah cara usaha beroperasi, melayani
pelanggan, serta menciptakan nilai baru. Bagi UMKM, menggunakan teknologi untuk
meningkatkan efisiensi, pemasaran dan daya saing usaha.UMKM yang awalnya hanya menjual
di pasar lokal kini bisa memasarkan produknya secara online melalui e-commerce atau media
sosial. Transformasi digital bukan sekedar tren, melainkan kebutuhan strategis bagi UMKM agar
tetap bertahan dan tumbuh di era Modern. Dengan digitalisasi yang tepat, UMKM bisa naik kelas
dari usaha lokal menjadi pemain Nasional bahkan Global.

Menurut data Kementrian Koperasi dan UKM, sektor UMKM menyumbang lebih dari
50% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia serta mampu menyerap tenaga kerja
dalam jumlah besar. Namun demikian, masih banyak pelaku UMKM yang belum mampu
memanfaatkan teknologi digital secara optimal, khususnya di wilayah pedesaan . Masyarakat di
desa Mekarsari memiliki usaha kecil seperti penjualan makanan olahan, dan jasa rumahan, tetapi
sistem pemasaran yang digunakan masih tradisional. Produk dijual hanya melalui mulut ke mulut
atau pembeli local di sekitar desa. Akibatnya, daya jangkau pasar dan potensi peningkatan
menjadi sangat terbatas. Berdasarkan hasil observasi lapangan, ditemukan beberapa
permasalahan utama yang dihadapi masyarakat Desa Mekar Sari, antara lain :

1. Rendahnya pengetahuan dan keterampilan digital.

Sebagian besar pelaku usaha belum memahami cara memanfaatkan internet, media
sosial, maupun platform digital untuk promosi usaha.

2. Belum adanya kehadiran digital usaha di Google Maps atau platform online lain.
Banyak usaha yang beroperasi tanpa memiliki jejak digital, sehingga sulit ditemukan
oleh calon konsumen dari luar desa.

3. Pemasaran masih bersifat konvensional.

Prose promosi masih mengandalkan komunikasi langsung atau dari mulut ke mulut.

4. Kurangnya pendampingan dan edukasi keberlanjutan.

Belum tersedia program pelatihan rutin dari pemerintah desa maupun Lembaga
Pendidikan terkait literasi digital dan pemasaran online.
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Dalam era digital saat ini, keberadaan jejak online suatu usaha menjadi sangat penting.
Pemanfaatan Teknologi dan Digitalisasi menjadi faktor penting agar UMKM tetap kompetitif.
Langkah strategis nya :

« Penggunaan platform e-commerce (Shopee, Tokopedia, TikTok Shop).

e Promosi digital melalui media sosial (Instagram, WhatsApp Business, Facebook).

o Implementasi pembayaran digital (QRIS, e-wallet).

« Adopsi sistem manajemen digital (stok, keuangan, pelanggan).

Salah satu platform sederhana namun efektif yang dapat dimanfaatkan oleh pelaku
UMKM Adalah Google Maps melalui fitur Google Business Profile. Melalui platform ini, pelaku
usaha dapat menampilkan nama bisnis, Alamat, foto produk, jam operasional, serta ulasan
pelanggan yang secara tidak langsung meningkatkan kepercayaan dan visibilitas usaha di dunia
digital. Selain itu pemanfaatan media sosial seperti Instagram, Facebook, dan WhatsApp
Business dapat menjadi sarana strategis dalam memperluas jaringan pemasaran produk.

Berangkat dari kondisi tersebut, tim Dosen Prodi Manajemen bersama Mahasiswa
Universitas Satya Negara (USNI) berinisiatif melaksanakan kegiatan Program Kreativitas Dosen
bersama Mahasiswa melakukan Pengabdian Kepada masyarakat (PKM) dengan tema “ Aksi
Nyata Akademika Melalui Edukasi UMKM Go Digital ( Google Maps dan Pemasaran Online)
Masyarakat Desa Mekar Sari, Rumpin. Program ini bertujuan untuk memberikan edukasi dan
pendampingan kepada pelaku UMKM agar mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi
digital dan memanfaatkan berbagai platform online untuk meningkatkan daya saing usaha.
Kegiatan pelatihan ini tidak hanya berfokus pada aspek teknis, tetapi juga membangun kesadaran
akan pentingnya literasi digital bagi keberlanjutan bisnis. Melalui kegiatan ini diharapkan pelaku
UMKM Desa Mekar Sari mampu menyesuaikan diri dengan tren ekonomi digital, memperluas
pasar, dan menciptakan peluang ekonomi baru yang lebih berdaya saing.

3. METODOLOGI PELAKSANAAN
Kegiatan dilaksanakan pada 15 Oktober 2025 di Balai Desa Mekar Sari, Kecamatan
Rumpin, dengan jumlah peserta sebanyak 20 orang pelaku UMKM. Metode pelaksanaan
menggunakan pendekatan edukatif — partisifatif, di mana peserta tidak hanya menerima materi,
tetapi juga terlibat aktif dalam praktik langsung.
Tahapan kegiatan meliputi :
1. Tahap Persiapan.
e Koordinasi dengan pemerintah Desa Mekar Sari dan perangkat desa setempat.
e Survei awal untuk mengidentifikasi jenis UMKM dan kebutuhan pelatihan digital.
e Penyusunan materi pelatihan yang meliputi dasar pemasaran digital dan panduan
pembuatan profil bisnis di Google Maps.
e Persiapan alat dan sarana pelatihan termasuk koneksi internet dan perangkat laptop
smartphone.
2. Tahap Pelaksanaan.
e Sesi 1: Sosialisasi dan Edukasi Digital
Peserta diberikan pemahaman tentang pentingnya digitalisasi dalam pengembangan
usaha, pengenalan konsep pemasaran online, serta manfaat memiliki kehadiran
digital di Google Maps.
e Sesi 2 : Pelatihan Praktik Google Maps.
Peserta dibimbing langkah demi langkah membuat akun google Business Profile,
menambahkan Lokasi usaha di Google Maps, menggunggah foto produk, dan
mengisi informasi bisnis.
e Sesi 3: Pengenalan Strategi Pemasaran Online.
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Pelatihan meliputi penggunaan media sosial seperti Instagram dan Facebook untuk
promosi, cara membuat konten menarik, dan tips berinteraksi dengan pelanggan
secara digital.

e Sesi 4 : Pendampingan Individu
Tim mahasiswa memberikan bantuan personal bagi peserta yang mengalami kendala
teknis dalam penggunaan perangkat atau pengisian data profil usaha.

3. Tahap Evaluasi.

e Evaluasi Pre-test dan Post-test : dilakukan untuk mengukur peningkatan pemahaman
peserta terhadap materi pelatihan.

e Pendataan UMKM yang berhasil terdaftar di Google Maps.

e Penyusunan laporan hasil kegiatan dan rekomendasi tindak lanjut berupa
pendampingan berkelanjutan oleh mahasiswa dan pemerintah desa.

Indikator keberhasialan
Kegiatan dikatakan berhasil apabila :
e Minimal 70% peserta mampu membuat dan mengelola akun Google Business Profile.
e Peserta menunjukkan peningkatan pemahaman digital marketing berdasarkan hasil
evaluasi.
e Munculnya
e minat peserta untuk mengembangkan promosi online secara mandiri.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Kegiatan.

Kegiatan PKM “Edukasi UMKM Go Digital” di laksanakan pada tanggal 15 Oktober
2025 di Balai Desa Mekar Sari, Kecamatan Rumpin. Kegiatan dikuti oleh sekitar 20 pelaku
UMKM dengan latar belakang usaha beragam. Acara dimulai dengan sambutan dari perwakilan
pemerintah desa dan dosen pembimbing, kemudian dilanjutkan dengan penyampaian materi oleh
Dosen dan tim Mahasiswa. Antusiasme perserta terlihat tinggi, terutama pada sesi praktik
langsung pembuatan Google Business profile. Peserta dibimbing untuk menambahkan Lokasi
usahanya di Google Maps, mengunggah foto produk, serta menuliskan deskripsi usaha secara
menarik.

Hasil Kegiatan

Untuk mengukur tingkat keberhasilan kegiatan, dilakukan evaluasi melalui pre-test dan post-test
terkait pemahaman peserta terhadap digital marketing dan penggunaan Google Maps.

Hasil pengukuran ditunjukkan pada tabel berikut :

Sebelum  (Pre- Sesudah (Post- Kenaikan
Test) Test) (%)

Pemahaman tentang pemasaran digital 40% 90% +50%

Kemampuan membuat akun Google
Business Profile.

Kemampuan menambahkan lokasi usaha

di Google Maps

Pemahaman strategi promosi melalui media
sosial.

Aspek yang Diukur

15% 80% +65%
10% 75% +65%

35% 85% +50%

21



Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat SINERGI Vol.7 No.2 Desember 2025 ISSN : 2686-0287

22



Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat SINERGI Vol.7 No.2 Desember 2025 ISSN : 2686-0287

Berdasarkan hasil di atas, terjadi peningkatan signifikan pada setiap aspek setelah pelatihan.
Rata- rata tingkat keberhasilan program mencapai 58% peningkatan pemahaman dan
keterampilan digital disbanding sebelum pelatihan.

Selain itu dari 20 peserta sebanyak :

e 10 peserta (50%) berhasil membuat profil bisnis di Google Maps secara lengkap.

e 6 peserta (30%) sedang mendaftarkan usahanya namun belum melengkapi foto dan

deskripsi.

e 4 peserta (20%) belum selesai karena keterbatasan perangkat atau koneksi internet.
Secara keseluruhan tingkat keberhasilan total kegiatan mencapai 80%. Kegiatan ini terbukti
efektif dalam meningkatkan literasi digital masyarakat, dengan dukungan positif dari pemerintah
desa yang berencana membentuk komunitas UMKM Go Digital Mekar Sari sebagai tindak lanjut
kegiatan.

Pembahasan.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan “UMKM GO Digital” berhasil
meningkatkan literasi dan keterampilan digital masyarakat Desa Mekar Sari. Sebelum pelatihan,
sebagian besar peserta belum memahami manfaat Google Maps sebagai sarana promosi usaha.
Setelah pelatihan, lebih dari 80% peserta mampu membuat akun Google Business profile dan
memahami langkah-langkah pemasaran online dasar.

Factor pendukung keberhasilan kegiatan antara lain :
1. Antusiasme tinggi dari peserta karena materi yang relevan dengan kebutuhan usaha
peserta.
2. Metode pelatihan bersifat praktik langsung sehingga mudah dipahami.
3. Dukungan aktif dari pemerintah desa yang menyediakan fasilitas tempat dan sarana
internet.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kegiatan PKM bertema “ Aksi Nyata Civitas Akademika Melalui Edukasi UMKM Go
Digital” telah memberikan dampak positif bagi peningkatan kemampuan digital pelaku UMKM
Melalui pelatihan dan pendampingan yang dilakukan oleh dosen dan makasiswa, para pelaku
UMKM memperoleh pemahaman baru tentang pentingnya kehadiran digital dalam memperluas
jangkauan pasar dan meningkatkan daya saing usaha.. Dari hasil evaluasi, rata — rata peningkatan
pemahaman digital peserta mencapai 58%, dan tingkat keberhasilan kegiatan sebesar 80%.
Program ini memberikan dampak positif berupa peningkatan kemampuan digital masyarakat,
munculnya kesadaran pentingnya kehadiran online, serta penerapan langsung pembuatan profil
usaha di Google Maps. Dengan demikan, kegiatan ini dapat dikategorikan berhasil dan efektif
dalam mendukung pengembangan ekonomi digital masyarakat desa.

Saran
Diperlukan pendampingan Lanjutan agar peserta dapat terus mengembangkan kemampuan
digitalnya.
1. Pemerintah desa diharapkan mendukung peningkatan fasilitas internet dan perangkat
pelatihan.
2. Kolaborasi antar perguruan tinggi, dan pelaki usaha perlu diperkuat untuk menciptakan
ekosistem UMKM digital berkelanjutan.
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3. Pelatihan selanjutnya dapat difokuskan pada pembuatan konten promosi kreatif di media
sosial.

4. Pelu dilakukan evaluasi jangka panjang untuk mengukur dampak program terhadap
peningkatan omzet usaha peserta.
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